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ABSTRAK

Penelitian int bertujuan untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan khususnya pada pendi-
dikan anak usia dini dan meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui kegiatan belajar sambil ber-
main dengan mengembangkan model penilaian berbasis karakter sehingga didapatkan peningkatan
pengetahuan dan penguasaan guru dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran yang bermakna,
efektif dan efesien dengan menyiapkan buku panduan penilaian melalui pendekatan saintifik berbasis
karakter pada kurikulum 2013. Untuk mencapai tujuan tersebut metode yang digunakan adalah jenis
penelitian R&ED model desain Borg dan Gall dengan menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan
dari serangkaian uji coba, melalui perorangan, kelompok kecil, kelompok sedang, uji coba lapangan, di-
revisi untuk mendapatkan hasil atau produk yang memadai atau layak dipakai. Hasil penelitian menun-
Jukkan bahwa: 1) Rancangan perangkat pembelajaran pada (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
Harian RPPH) yang dibuat oleh guru PAUD masih belum mengacu pada kurikulum 2013, 2) Para
guru yang berada di daerah aliran sungai ternyata masih belum sepenuhnya melaksanakan pembelaja-
ran sesuai yang tertuang dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik berbasis karakter
dengan model penilaian autentik, 3) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru hanya
memuat lembar penilaian berupa ceklsist, sedangkan untuk mengetahui seluruh sapek perkembangan
anak diperlukan beberapa teknik penilaian saat guru memebrikan pembejaran dan mengamati anak ke-
tika berada di lingkungan sekolah, 4) Lembaganya yang berada di sekitar perkotaan atau gurunya sudah
ada yang berkualifikasi ST dan sudah bersertifikasi berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran melalui
pendekatan saintifik berbasis karakter menggunakan model penilaian autentik sudah dapat terlaksanan
dengan baik. Namun dalam beberapa hal atau sekolahnya yang dengan kualifikasi gurunya yang belum
51 serta letak sekolah yang agak masuk jauh dari perkotaan belum dapat terlaksana dengan sempurna.

Kata Kunci: Penilaian Autentik, Pendekatan Saintifik, Karakter Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam mengantisipasi dan men-
jawab tantangan ke depan melalui pendidikan
akan menghasilkan tenaga yang terampil da-
lam menentukan dan membentuk, sikap, keter-
ampilan, pefigetahuan, pembia-saan yang baik.
Pendidikan anak usia dini yang termuat dalam
undang-undang sistem pendidikan Nasional No
20 Tahun 2003, menyatakan pendidikan anak
usia dini merupakan upaya pembinaan yang di-
tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun dilakukan melalui pemberian rang-
sangan pendidikan untuk membantu pertumbu-

han dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendi-
dikan lebih lanjut.

Komponen lain yang tidak kalah penting
juga berperan dalam melaksanakan pembela-
jaran yaitu kurikulum. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kuri-
kulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dikem-
bangkan dengan mengacu pada teori pendi-
dikan berbasis standar dan kurikulum berbasis
kompetensi. Kurikulum 2013 Pendidikan Anak
Usia Dini merupakan bagian dari pengemban-
gan dan penyempurnaan kurikulum sebelumn-
ya yang dirancang sesuai dengan latar belakan-
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gnya, karakteristik, dan usia anak. Sebagaimana
diketahui bahwa kurikulum 2013 mengandung
lima esensi yakni pembelajaran tematik, pem-
belajaran kontekstual, pendidi-kan karakter,
pendekatan saintifik (mengamati, menanya,
menalar, mencoba, mengkomunikasi-kan) dan
penilaian autentik yang perlu dimiliki siswa
(Permendikbud, 2013).

Pendekatan saintifik, pendidikan karak-
ter, dan penilaian autentik dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran, agar anak dapat terlibat
aktif dalam mengkonstruksi-kan, sikap, penge-
tahuan dan ketera-mpilan dan dapat memban-
gun kebebasan berimajinasi, kreatif, dan mampu
berpikir kritis melalui pembelajaran di sekolah
dengan menstimulasi semua kecerdasan dan
karakter anak. Tujuan pendekatan saintifik
menurut Munastiwi adalah untuk menumbuh-
kan sikap, ilmiah, emncinati ilmu pengetahuan,
mencintai lingkungan sekitar mengacu pada
kecerdasan intelektual yang ditandai dengan
mencitakan penemuan baru, kreatif, inovatif, di-
namis dan progresif, (Munistiwi, 2015, p.46).

Pendidikan karakter merupakan keharu-
san yang dilaksanakan di semua jenjang, dan
semua tingkat pendidikan mulai pendidikan
anak usia dini, dasar, menengah sampai per-
guruan tinggi. Pendidikan karakter diartikan
sebagai gambaran tingkah laku yang menonjol-
kan nilai benar salah, baik -buruk, baik secara
eksplisist maupun inplisist, (Alwisol, 2006, p.8).

Pendidikan karakter dalam pelaksanaan-
nya di sekolah tergantung dengan bagaimana
guru dan staf sekolah lainnya, mengelola kegia-
tan melalui penanaman nilai-nilai yang melan-
dasi perilaku dan kebiasaan sehari-hari dengan
menghargai kebebasannya yang mendidik di-
harapkan anak mampu mengembangkan ke-
mampuannya dalam kehidupannya sehari-hari
bukan hanya mengembangkan pengetahuan
dan aspek kecerdasan saja, tetapi memiliki budi
pekerti yang sopan santun dan lebih menekank-
an pada kebiasaan yang terus meneruskan dapat
dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari, ke-
hadirannya lebih bermakna bagi kehidupannya
dan bagi orang lain.

Lebih tegas lagi dijelaskan bahwa guru
harus berperan dalam mendidik dan mengem-
bangkan kepribadian siswa secara interaksi
dan intersip, melaksanakan pembelajaran dan
penilaian yang tidak hanya mengukur kognitif
saja, tetapi lebih menekankan aspek afektif yang
bersifat lisan, wawancara untuk seleksi esay,

(Asmani, 2011, p.73).

Penilaian pada anak usia dini tidak han-
yva mengukur keberhasilan program saja, tetapi
juga melihat kemajuan semua aspek perkem-
ban-gan, anak yang dilakukan secara bertahap
dan berkesinambungan sehingga kemajuan
belajar dan perkembangan anak dapat terlihat.
Kegiatan penilaian tidak hanya pada saat pros-
es kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam
tetapi juga bisa di luar kelas, saat bermain diluar
ruangan maupun saat istirahat, pelaksanaan pe-
nilaian dilakukan secara autentik, baik ekspresi,
gerakkan dan hasil karya anak didik.

Friddani dkk merumuskan tujuan pe-
nilaian atau asesmen diberikan pada anak usia
dini untuk mengetahui berbagai aspek perkem-
bangan anak secara individual, mendiagnosa,
mengidentifikasi dan memperbaiki hambatan
belajar, membuat perencanaan program dan
modifikasi kurikulum serta memberikan feed-
back (Fridani, 2019, p.14). pelaksanaan penilaian
autentik pada peserta didik lebih menenkankan
pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses
maupun hasil dengan berbagai instrumen yang
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang
ada di Standar Kompetensi atau kompeten-
si inti, dan kompetensi dasar, (Kunandar, 2013
pp-35-36).

Berdasarkan itulah guru harus menge-
tahui, memahami mencermati prinsip-prinsip
penilaian, serta bagaimana cara memberikan
penilaian (rubrik), dan teknik-teknik penilaian
yang dapat dilaksanakan untuk mengem-
bangkan aspek perkembangan dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga dapat membantu guru
dalam mendeteksi anak yang mengalami kelebi-
han dan kelemahannya serta dalam membuat
pelaporan yang teradministrasi untuk menyam-
paikan kepada pihak yang berkepentingan.

Melihat begitu pentingnya penerapan
pendekatan saintifik sekaligus penilaian dalam
kegiatan pembelajaran dengan menanamkan
pembiasaan yang baik sebagai aplikasi kuriku-
lum 2013 yang dikembangkan terus menerus
oleh pemerintah baik dari pusat sampai ke
daerah-daerah melalui gugus sekolah. Di mana
tuntutan Pemerintah Sekolah harus menggu-
nakan kurikulum 2013 dengan menggunakan
pendekatan saintifik dalam pelaksanaan kegia-
tan pembelajaran, dengan memberikan pelati-
han kepada guru-guru terkait dengan penera-
pan kurikulum 2013. Namun pemahaman guru
terhadap perencanaan perangkat pembelajaran
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memasukan pendekatan 5M berbasis karakter,
dan mengembangkan penilaian autentik ma-
sih belum maksimal melaksanakannya. Hal ini
didukung data penelitian terdahulu.

Pada umumnya pendidik belum mampu
dan masih bingung merancang dan memberi-
kan penilaian terhadap aspek perkembangan
anak serta merancang rencana kegiatan hari-
an berbasis karakter berdasarkan pendekatan
saintifik pada kurikulum 2013, mereka kesuli-
tan menjabarkan dan memasukan 5 M dalam
kegiatan pembelajaran, demikian pula dengan
pendidikan karakter mereka memuat karakter
yang diharapkan ke dalam kegiatan pembelaja-
ran, namun tidak menjabarkan penerapannya.
hal ini terbukti dengan hasil temuan awal yang
ditemukan dari rancangan RPPH, yang telah
dibuat pendidik baik waktu mereka mengajar
di sekolah, maupun bagi pendidik yang mengu-
kuti pendidikan profesi guru. Perangakat pem-
belajaran yang mereka buat jauh dari apa yang
diharapkan dalam kurikulum yang memuat
pendekatan saintifik, begitu pula kelemahan ini
terlihat dari masih terbiasa dan kurangnya ke-
mampuan pendidik dalam menggunakan teknik
penilaian yang variatif dalam menilai tumbuh
kembang anak,berdasarkan aspek perkemban-
gan secara tepat sesuai dengan indicator, yang
tertuang dalam kurikulum.

Memperhatikan uraian di atas penelitian
ini sangat tepat dan sesuai dengan kebutuhan
guru-guru yang akan melaksanakan penilaian
kurikulum 2013, menggunakan pendekatan
saintifik berbasis karakter dalam kegiatan pem-
belajaran sambil bermain, diharapkan dapat
mendorong membantu guru dalam melak-
sanakan serta meringankan tugasnya, sehingga
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pada
anak dengan baik, lancar, efektif dan efesien
dalam mencetak generasi yang berkualitas agar
tercapai tujuan Pendidikan baik instruksional,
institusional maupun tujuan Nasional. Untuk
itu perlu adanya buku panduan sebagai pegan-
gan guru dan calon guru PAUD dalam pelaksa-
naan kegiatan pembelajaran berbasis karakter
sekaligus penilaiannya berdasarkan pendekatan
saintifik pada kurikulum 2013 di PAUD. Men-
gacu pada hal tersebut, dan permasalahan di
atas peneliti tertarik untuk melakukan peneli-
tian yang berkaitan dengan judul “Pengemban-
gan Model Penilaian Autentik Menggunakan
Pendekatan Saintifik Berbasis Karakter pada
Anak Usia Dini”.

ISBN: 378-623-96195-0-3

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah model rancangan perang-
kat pembelajaran dan cara penilaian yang ber-
jalan selama ini di PAUD?, Apakah ada kelemah-
an dan hambatan terhadap rancangan perangkat
pembelajaran dan cara penilaian yang telah ada
selama ini? Model perangkat pembelajaran
seperti apakah yang efektif, efisien, dan prak-
tis sesuai dengan kurikulum 2013 diterapkan
di PAUD? Bagaimanakah langkah-langkah
mengembangan model penilaian autentik meng-
gunakan pendekatan saintifik berbasis karakter
dalam merancang perangkat pembelajaran di
PAUD? Bagaimanakah tanggapan kepala seko-
lah dan para pendidik terhadap model penilaian
autentik menggunakan pendekatan saintifik
berbasis karakter dalam merancang perangkat
pembelajaran di PAUD? Seberapa tinggikah
efektif, efisien, dan kepraktisan model penilaian
autentik menggunakan pendekatan saintifik
berbasis karakter dalam merancang perangkat
pembelajaran di PAUD?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk: 1) mengeta-
hui model rancangan perangkat pembelajaran
dan cara penilaian yang berjalan selama ini di
PAUD, 2) mengetahui kelemahan dan hambatan
terhadap rancangan perangkat pembelajaran
dan cara penilaian yang telah ada selama ini,
3) mengembangkan model perangkat pembe-
lajaran yang efektif, efisien, dan praktis sesuai
dengan kurikulum 2013 diterapkan di PAUD,
4) menerapkan langkah-langkah mengemban-
gan model penilaian autentik menggunakan
pendekatan saintifik berbasis karakter dalam
merancang perangkat pembelajaran di PAUD,
5) mengetahui tanggapan kepala sekolah dan
para pendidik terhadap model penilaian auten-
tik menggunakan pendekatan saintifik berbasis
karakter dalam merancang perangkat pembela-
jaran di PAUD, 6) mengetahui efektif, efisien,
dan kepraktisan model penilaian autentik meng-
gunakan pendekatan saintifik berbasis karakter
dalam merancang perangkat pembelajaran di
PAUD.

METODE PENELITIAN
A. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Tiga
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Kabupaten di Kalimantan Selatan meliputi: kota
Banjarbaru (sebagai data uij coba produk), Ka-
bupaten Banjar, dan Kabupaten Barito Kuala,
waktu penelitian mulai bulan Oktober sam-
pai dengan bulan Desember 2019. Penetapan
Sekolah Taman Kanak-kanak pada penelitian
ini berdasarkan pertimbangan kesediaan pihak
sekolah berkolaborasi dengan peneliti, hasil pra
survai yang menyarankan tempat sekolah terse-
but, karena sekolah penelitian ini cukup senior
berdirinya serta sudah melaksanakan kuriku-
lum 2013.

B. Populasi dan Sampel

Populasi target penelitian ini adalah Pen-
didik Taman Kanak-kanakyang ada di Kota Ban-
jarbaru, Kab Banjar dan Kab. Barito Kuala tahun
ajaran 2019/2020, adapun populasi terjangkau
adalah guru Taman Kanak-Kanak, berjumlah
sekitar 35 orang dari 5 sekolah yang berada di
Kab. Barito Kuala. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah porposive random
sampling dengan langkah-langkah sebagai beri-
kut: (a) pertama menentukan sekolah dari jum-
lah TK yang ada di Kab.Banjar dan Kab. Barito
Kuala, dan Kota Banjarbaru sebagai ujicoba pro-
duk perangkat penilaian autentik menggunakan
pendekatan saintifik berbasis karakter (b) men-
etapkan pendidik TK sebagai subjek penelitian.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pene-
litian pengembangan. Penelitian dan pengem-
bangan (Research and Development) dimaksudka-
nuntuk menghasilkan suatu produk. Penelitian
pengembangan terdiri beberapa langkah kegia-
tan yaitu, penelitian atau studi pendahuluan

dan pengumpulan data (research and information
collecting), perencanaan (planning), pengemban-
gan draf produk (develop priliminary form of prod-
uct), uji coba lapangan awal atau uji validasi oleh
ahli (preliminary field testing), revisi hasil uji coba
lapangan awal (main product revision), uji coba
lapangan utama atau uji coba skala kecil (main
field testing), merevisi produk hasil uji coba skala
kecil (operation al product), Ujicoba pelaksanaan
lapangan atau uji coba skala besar (operating ficld
testing), Revisi produk ahkir (final product revi-
sion), dan Diseminasi dan implemntasi (dissem-
ination and implementation).

Langkah-langkah R&D dapat di lihat pada
gambar berikut.

Instrument Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian ini berupa instrumen perangkat pembela-
jaran serta penilaian menggunakan pendekatan
saintifik berbasis karakter yang dirancang oleh
tim peneliti, sehingga sebelum digunakan perlu
diadakan ujicoba terhadap instrumen tersebut.
Ujicoba diadakan bertujuan untuk memperoleh
butir-butir intrumen yang baik, dapat mengukur
secara tepat (valid) & tetap (reliabel). Data pe-
nelitian dikumpulkan dari pendidik PAUD (TK)
yang dipilih sebagai sampel penelitian melalui
kuesioner/angket, wawancara, dokumenter dan
foto kegiatan.

Penelitian menggunakan metode kualitat-
if dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
hasil deskripsi, menganalisis instrumen yang
diperoleh untuk melihat kelayakkan produk
serta melokalisasikan secara sepesifik perangkat
pembelajaran dan penilaian yang dilaksanakan
di PAUD. Sedangkan data kuantitatif, peneliti

Research and q ) Preliminary

information Planinng D{e_ve.lop field testing

C()lleclin pre lmmary
5 form of product
Operation
Operation al ain T
field testing P - Mt‘:;i:dd - Main product
l product sung revision

Final product Dissemination

revision and implement

Gambar 1. Model Desain Borg dan Gall (2003)
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menganalisis hasil rancangan instrumen pe-
nilaian dan draf buku pedoman pelaksanaan
pembelajaran serta penilaian autentik menggu-
nakan pendekatan saintifik berbasis karakter.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Implementasi Pengembangan Model
Penilaian Autentik Menggunakan Pendekatan
Saintifik Berbasis Karakter Pada Anak Usia

Dini Di Daerah Aliran Sungai Barito

Berdasarkan data yang sudah dipapar-
kan, didapat bahwa model rancangan perangkat
pembelajaran dan cara penilaian yang berjalan
selama ini di PAUD belum sepenuhnya meng-
gunakan pendekatan siantifik berbasis karakter
dengan pengembangan model penialaian auten-
tik. Pendidik yang berada jauh dari kota banyak
menggunakan perangkat pembelajran dari hasil
copypaste dari teman-teman sejawat mereka.
Mereka menginginkan perangakat pembelajaran
yang siap untuk di laksanakan di lapangan tan-
pa harus membuatnya sebelum kegiatan pem-
belajaran dilaksanakan. Sementara itu untuk
memperlancar kegiatan pembelajaran dan un-
tuk memperoleh hasil yang maksimal pembua-
tan perangkat sebelum kegiatan dilaksanakan
adalah suatu cara yang dilakukan seseorang
secara sistematik untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Atwi Suparman mendefenisikan pembelajaran
sebagai interaksi antara pengajar dengan satu
atau lebih siswa dalam kegiatan pembelajaran
yang direncanakan sebelumnya dalam rangka
untuk menumbuh-kembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman belajar kepada
anak, (Atwi Suparman: 2001, p.27).

Pembelajaran merupakan sebuah sistem
dalam suatu pendekatan mengajar yang me-
nekankan hubungan sistematik antara berbagai
komponen dalam pembelajaran. Pembelajaran
sebagai suatu sistem, harus memenuhi bebera-
pa langkah perencanaan program pembelajaran,
agar rencana pembelajaran yang disusun oleh
seorang guru dapat menjadi pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas,
(Anwar Kasful: 2014, p.54)

Berdasarkan hasil temuan diketahui, sela-
ma ini guru merancang perangkat pembelajaran
masih belum mengacu pada kurikulum 2013, di
mana dalam kurikulum tersebut ada enam aspek
perkembangan yang harus dilaksanakan antara
lain aspek nilai agama dan moral, sosial emo-
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sional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan seni.
Di mana dalam menyajikan pada tema maupun
sub tema harus mengacu pada keenam aspek
tersebut dengan menyajikannya secara terpadu,
maksudnya mengkaitkan indicator yang dikem-
bangkan pada aspek tersebut terkait dengan sub
tema yang telah dipilih atau ditentukan.

Perencanaan perangkat pembelajaran se-
harusnya mengacu pada kurikulum. Pertama
kita harus melihat kurikulum yang kita gunakan
apakah kelompok A apa kelompok B, semester
berapa, kemudian kita pilih tema dan sub tema
apa yang akan dikembangkan, di dalam kuriku-
lum 2013 ada 5 tema yang dikembangkan baik
kelompok A maupun Kelompok B, namun yang
perlu diingat tema maupun sub tema guru harus
bisa mengembangkan dan menyesuaikan den-
gan lingkungan kita tinggal atau daerah mas-
ing-masing tema untuk semester pertama ini
yang bisa dikembangkan antara lain diri sendiri,
lingkunganku, kebutuhanku, binatang dan ta-
naman, dengan berbagai macam sub temanya
yang bisa dikembangkan. Hal ini sejalan dengan
yang diungkapkan oleh E. Mulyasa (2007) yang
menyatakan bahwa silabus adalah perencanaan
pembelajaran pada suatu kelompok mata pe-
lajaran dengan tema tertentu, yang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi wak-
tu dan sumber belajar yang dikembangkan oleh
setiap satuan pendidikan.

Sedangkan yang dimaksud dengan peren-
canaan pembelajaran, seperti yang di ungkapkan
oleh Abdul Majid, perencanaan pembelajaran
adalah suatu proses penyusunan materi pembe-
lajaran, penggunaan media pembelajaran, peng-
gunaan pendekatam dan metode pembelajaran,
dan penilaian pada suatu alokasi waktu yang
akan dilaksanakan pada saat tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Majid,
2006:17).

Penerapan pendekatan saintifik sekaligus
penilaian dalam kegiatan pembelajaran dengan
menanamkan pembiasaan yang baik sebagai
aplikasi kurikulum 2013 yang dikembangkan
terus menerus oleh pemerintah baik dari pusat
sampai ke daerah-daerah melalui gugus sekolah
yvang kemudian diimplemtasikan oleh seluruh
guru pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini.
Di mana tuntutan Pemerintah Sekolah harus
menggunakan kurikulum 2013 dengan menggu-
nakan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Petunjuk pelaksanaan
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pembelajaran menggunkan pendekatan sain-
tifik sudah dirumuskan dengan jelas. Namun
kenyataan dilapangan, para guru terutama guru
yang mengajar di sekolah-sekolah yang berada
didaerah aliran sungai ternyata masih belum
sepenuhnya melaksanakan pembelajaran sesuai
yang tertuang dalam kurikulum 2013 menggu-
nakan pendekatan saintifik berbasis karakter
dengan model penilaian autentik, sehingga ha-
sil yang diharapkan pemerintah tidak tercapai
sebagaimana yang diharapkan. Dengan mener-
apkan pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik berbasis karakter serta mengembang-
kan model penilaian autentik di sekolah guru
akan terarah dalam melaksanakan pembelajaran
di kelas serta mampu mengevaluasi hasil ke-
mampuan perkembangan anak secara berkala
dan berkesinambungan.

Dari paparan hasil penelitian diatas dapat
di lihat bahwa pada lembaganya yang berada di
sekitar perkotaan atau gurunya sudah ada yang
berkualifikasi S1 dan sudah bersertifikasi berkai-
tan dengan pelaksanaan pembelajaran melalui
pendekatan saintifik berbasis karakter meng-
gunakan model penilaian autentik sudah dapat
terlaksanan dengan baik. Namun dalam bebera-
pa hal atau sekolahnya yang dengan kualifikasi
gurunya yang belum S1 serta letak sekolah yang
agak masuk jauh dari perkotaan belum dapat
terlaksana dengan sempurna.

Sebagaimana kurikulum 2013 sebagai pe-
doman bagi guru dalam merancang rencana
pembelajaran anak usia dini bertujuan untuk
mendorong perkembangan peserta didik se-
cara optimal melalui pengalaman belajar yang
bermakna dan menyenangkan sehingga anak
mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang mendukung keberhasilan di
sekolah dan pendidikan pada tahap selanjutnya,
https://www.paud.id/2016/01/tujuan-dan-
kerangka-dasar-kurikulum-paud-2013.html,
selasa 31 Maret 2020. Melalui buku pedoman
pembelajaran anak usia dini berbasis saintifik di-
harapkan tidak ada lagi pendidik anak usia dini
yang tidak mampu merancang rencana pembe-
lajaran sesuai kurikulum 2013 juga merupakan
suatu kewajiban bagi seorang pendidik ketika
ingin melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pedoman
pembuatan rencana pembelajaran sesuai kuri-
kulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik
berbasis karakter mengembangkan model pe-
nilaian autentik sebenarnya memberikan man-

faat dalam penyelenggaraan pendidikan khu-
susnya bagi pendidik yang ada di Kabupaten
Barito Kuala. Rancangan pembelajaran meng-
gunakan pendekatan saintifik berbasis karater
dengan model penilaian autentik sangat mem-
bantu dalam memberikan hasil dan dampak
yang positif baik dari segi kualitas pembelajaran
maupun hasil perkembangan kemampuan anak
didik. Pernyataan ini sesuai denga tujuan kuri-
kulum 2013 yaitu, memberikan petunjuk kepda
guru untuk mengembangkan kegiatan pembela-
jaran, meberikan petunjuk kepada penyelengga-
ra pendidikan dalam mengelola satuan PAUD
berdasarkan kurikulum sesuai prinsip-prinsip
pembelajaran anak, memberikan petunjuk ke-
pada penyelanggara satuan pendidikan dalam
mewujudkan proses pembalajaran sesuai den-
gan kemampuan, kebutuhan, dan minat serta
karakteristik peserta didik, (Direktorat Pembi-
naan AUD, Direktorat Jenderal PAUD Nonfor-
ma dan Informal, Kemdikbud, 2014:p.7).

Kendala yang Dihadapi Pendidik dalam
Merancang RPPH menggunakan Pendekatan
Saintifik Berbasis Karakter melalui Model
Penilaian Autentik

Sebagaimana telah disebut-kan pada ba-
gian terdahulu bahwa setiap kebijakan apapun
jika diimplementasikan umumnya selalu men-
galami kendala, termasuk pelaksanaan tentang
kebijakan untuk menerapkan kurikulum 2013
menggunakan saintifk berbasis karakter pada
sekolah-sekolah tingkat pendidikan anak usia
dini. Permasalahan utama yang dialami oleh
para pendidik yang ada di kabupaten Batola
adalah kurangnya pemberian pembelajaran sep-
erti workshop pembelajaran tentang pembuatan
RPPH secara langsung dan berkelanjutan. Serta
kebanyakan kualifikasi guru PAUD bukan dari
ke PUAD-an bahkan ada yang masih lulusan
SMA sederajat, harapan sebagian besar orang
tua tidak sejalan dengan filosofi pendidikan anak
usia dini, dan sejumlah lembaga didominasi oleh
kepentingan personal yang tidak memihak pada
kepentingan anak sebagai sasaran didik.

Sejak awal di sampaikan, seluruh sekolah
tingkat pendidikan anak usia dini sudah melak-
sanakan pembelajaran menggunakan sistem
saintifik sesuai kurikulum 2013. Para pakar dan
ahlikurikulum 2013 mulai memberikan panduan
dan bimbingan kepada pendidik yang seko-
lah-sekolahnya di tunjuk sebagai piloting untuk
pelaksanaan kurikulum 2013 dan selanjutnya se-
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bagai perpanjang-an tangan untuk memberikan
informasi pengetahuan tentang kurikulum 2013
kepada sekolah imbas yang ada disekitarnya.
Karena masih banyak sekolah yang pendidikn-
yva masih belum paham dalam merancang RPPH
sesuai kurikulum 2013. Tidak memasukan ind-
ikator sesuai kurikulum 2013, belum tergambar
uraian pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
langkah-lang.ah saintifik, penilaian yang digu-
nakan kebanyakan hanya berbentuk ceklist.

Stimulus yang diberikan pada anak usia
dini dengan mengembangkan cara berpikim-
va dan melibatkan anak secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran, dengan mengembang-
kan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Hosnan (2014, p.72)
pembelajaran menggunakan pendekatan sain-
tifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengkonstruk konsep, prinsip melalui taha-
pan-tahapan mengamati, merumuskan mas-
alah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menarik kesimpulan dan
mengkomuni-kasikan. Lebih tegas lagi Sani
(2014, p.61) menjelaskan langkah kegiatan yang
dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik melipu-
ti: kegiatan mengamati, menanya, mencoba/
mengumpulkan informasi, menalar/asosiasi
dan mengkomunikasikan. Pembelajaran meng-
gunakan pendekatan saintifik di jenjang taman
kanak-kanak di awali dengan gagasan pembe-
lajaran tematik dengan pendekatan saintifik,
merupakan pendekatan pembelajaran yang ber-
pusat pada anak dan menitik beratkan pada ket-
erpaduan antar aspek perkembangan.

Persiapan rancangan pembelajaran yang
dilengkapi dengan penilaian perkembangan
anak yang dibuat oleh pendidik setiap harinya
sesuai tema merupakan salah satu faktor penen-
tu berhasilnya sebuah pelaksaan pembelajaran di
kelas. Tema digunakan pada pembelajaran AUD
untuk membangun pengetahuan pada anak dan
mengembangkan seluruh aspek perkembangan
(Yuliani, 2009: p.212). Dalam mengembangkan
tema hal yang penting untuk diperhatikan ada-
lah bagaimana membangun pengetahuan secara
sistematik dan holistik. Hal ini sejalan dengan
perafliran  pemerintah nomor 17 tahun 2010
dan peraturan menteri pendidikan nasional no-
mor 58 tahun 2009 tentang standar pendidikan
anak usia dini, memberikan kebebasan lembaga
pendidikan anak usia dini untuk membuat pro-
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gram pembelajarannya sendiri disesuaikan den-
gan kondisi anak dan lembaga penyelenggara.
Dengan adanya pedoman ini diharapkan akan
memudahkan pendidik PAUD dalam penyusun
perencanaan pembelajaran sehingga pembelaja-
ran akan berjalan secara efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Rancangan perangkat pembelajaran pada
(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Ha-
rian RPPH) yang dibuat oleh guru PAUD
masih belum mengacu pada kurikulum
2013, di mana dalam kurikulum tersebut
ada enam aspek perkembangan yang harus
dilaksanakan antara lain aspek nilai agama
dan moral, sosial emosional, kognitif, baha-
sa, fisik motorik, dan seni. Serta dalam men-
yajikan pada tema maupun sub tema harus
mengacu pada keenam aspek tersebut den-
gan menyajikannya secara terpadu, mak-
sudnya mengkaitkan indicator yang dikem-
bangkan pada aspek tersebut terkait dengan
sub tema yang telah dipilih atau ditentukan.

2. Para guru terutama guru yang mengajar di
sekolah-sekolah yang berada di daerah ali-
ran sungai ternyata masih belum sepenuhn-
ya melaksanakan pembelajaran sesuai yang
tertuang dalam kurikulum 2013 menggu-
nakan pendekatan saintifik berbasis karakter
dengan model penilaian autentik, sehingga
hasil yang diharapkan pemerintah tidak ter-
capai sebagaimana yang diharapkan.

3. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang
dibuat oleh guru hanya memuat lembar pe-
nilaian berupa ceklsist, sedangkan untuk
mengetahui seluruh sapek perkembangan
anak diperlukan beberapa teknik penilaian
saat guru memebrikan pembejaran dan men-
gamati anak ketika berada di lingkungan se-
kolah.

4. Lembaganya yang berada di sekitar perko-
taan atau gurunya sudah ada yang berkual-
ifikasi S1 dan sudah bersertifikasi berkaitan
dengan pelaksanaan pembelaja-ran melalui
pendekatan saintifik berbasis karakter
menggunakan model penilaian autentik su-
dah dapat terlaksanan dengan baik. Namun
dalam beberapa hal atau sekolahnya yang
dengan kualifikasi gurunya yang belum S1
serta letak sekolah yang agak masuk jauh
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dari perkotaan belum dapat terlaksana den-
gan sempurna.

Berdasarkan hasil temuan tesebut maka
peneliti membuat rancangan kegiatan pelak-
sanaan pembelajaran sesuai dengan tema dan
sub tema yang ada padapembelajaran di PAUD,
dimana peneliti merancang RPPH sesuai kuri-
kulum 2013 dengan memasukkan pendekatan
saintifik serta memasukan kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomuni-
kasikan, berbasis karakter yang nantinya dapat
digunakan guru dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

SARAN

Pertama bagi pendidik, tetap memiliki
peranan utama dalam kegiatan pembelajaran,
tugas pendidik bukan semata hanya mengajar-
kan semua indikator seperti yang tertera pada
kurikulum, tetapijuga harus mengetahui apakah
indikator yang disampaikan sudah sesuai den-
gan tema, usia anak serta kebutuhan perkem-
bangan anak. Telah dijelaskan bahwa di kelas
anak memiliki kemampuan yang berbeda, oleh
karena itu guru hendaknya menguasai dalam
membuat rancangan pembelajaran, serta meny-
ajikan pembelajaran melalui metode dan model
pembelajaran yang bervariatif sesuai pendekat-
an saintifik yang memuat langkah-langkah 5 M
serta memasukkan pendidikan karakter keda-
lam kegiatan inti pembelajaran pada RPPH yang
sudah dirancang.

Kedua bagi kepala sekolah hendaknya
mempunyai dasar pertimbangan dalam rangka
menentukan, menetapkan dan meningkatkan
pola pembelajaran sesuai dengan kurikulum
2013 yaitu memuat pendekatan saintifik dengan
memasukkan pendididikan karakter serta mem-
buat penilaian sesuai kebutuhan pembelajaran
untuk melihat hasil perkembangan kemampuan
anak dengan memperhatikan faktor psikologis
baik internal maupun ekseternal, terutama da-
lam hal perancangan RPPH yang setiap harinya
di buat oleh guru sebagai dasar dalam memberi-
kan materi pembelajaran kepada anak usia dini.

Kelima, bagi peneliti dijadikan bekal
pengetahuan untuk dapat disampaikan dan
ditularkan kepada guru PAUD dan mahasiswa
PG-PAUD sebagai pengetahuan yang dapat ber-
manfaat, untuk pembuatan rancangan pembela-
jaran yang berkualitas bagi dunia pendidikan.
Serta dijadikan sebagai payung penelitian dan

referensi yang dapat dikembangkan peneliti lain
maupun mahasiswa untuk penelitian lanjutan
menggali lebih mendalam dan khusus sehubun-
gan dengan permasalahan serta temuan dalam
penelitian ini.

Keempat, bagi pemerintah dan institusi
terkait lainnya perlu penyempurnaan pendeka-
tan pembelajaran yang selama ini dilaksanakan
dengan memasukan langkah-langkah 5 M sesuai
kurikulum 2013 dan dilengkapi dengan teknik
penilaian, serta memasukan nilai-nilai karater
, terutama untuk pendidik anau usia dini. Per-
lu disosialisasikan kepada semua guru sehing-
ga dapat dikembangkan dan digunakan oleh
semua sekolah baik yang ada di wilayah perko-
taan maupun yang ada di wilayah pedesaan. Ke-
giatan ini dapat dilakukan dengan memberikan
pelatihan pada guru-guru PAUD melalui KKG,
diskusi, pelatihan, seminar dan workshop. Dis-
amping itu pula Dinas Pendidikan perlu mem-
pasilitasi kelengkapan sarana dan prasarana
pembelajaran secara merata jangan hanya seko-
lah yang berada di wilayah perkotaan saja, na-
mun Sekolah yang berada di wilayah pedesaan.
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